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Lampiran 2. Determinasi Tanaman

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT

LABORATORIUM FMIPA
A [ A, Vien K L MbmaboracaTa (09]13 CTI00 sobaa e e selars s

SERTIFIKAT HASIL U1
Nomor: 186/ LILLABDASAR/X1/2020
Nomot Referensi : X1-20-020 Tanggal Masuk < 16 November 2020
Nama { Aristha Novyra Puirl  Tanggal Selesai 19 November 2020
Institusi + STIKES BORNEO LESTARI Hasil Analisis : Determinasi

No. lavoice ! H4/TS-112020 Jenis Tumbuhaa ~ : Kersen

HABITUS
Perdu stau pohon, tinggi sampai 12 m, wmumnya sekitar 3-6 m,

DAUN

Bentuk bulat telar, panjang 2.5-12 e, lebar 1-2.5 cm, tepi daun bergerigi, wjung runcing,
struktur berseling mendetar, wama doun hijau meds, berbulu rapat pada bagien
hawahbertangkai pendek; daum penempu yang sebelah meruncing bentuk benang,

BATANG
Silindris, berkayw, coklat kehijoun,

AKAR
Sistem perakann tanggang.

BUAH

Buah beni, bertangkai panjang, bulat, diameter 1-1,5 cm, warna hijau kuning dan akhimya
merah spabila masak, bermabkota sisa waghal putlk yang tidak rostok scrupa bintang
higam bersedut lima, berisi beberapa ribu biji yang kecibkecil, halus, petih kekuningan;
terbenam dakam daging das sari bush yang manis sekali,

BUNGA
Bunga dalam berkss, berisi 1-3(-5) kuntum, terletak di ketisk agak di sebelab atas
tumbuhny daun; bertangkai panjang; berkelamia dua dan berbilangan S; kebopak berbagi
dalam, taju meruncing bentuk benang, berambut halus; mahkots bertepi ruta, bundar telur
terbalik, putih tipis, gundul, K. | cm; bensag sari berjumlah banyak, 10 sampai lebih dari
100 helai.

NAMA LOKAL
Kersen,
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Lampiran 3. Simplisia Daun Kersen (Muntingia calabura L)

No. Proses Dokumentasi
1 Pengumpulan daun kersen

2 Sortasi basah dan pencucian

3 Pengeringan

4 Sortasi Kering

5 Penyerbukan simplisia

6. Pengayakan
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Lampiran 4. Hasil simplisia dan ekstrak etanol 70% daun kersen (Muntingia
calabura L)

Ekstraksi daun kersen menggunakan
metode maserasi

Penguapan pelarut menggunakan
Rotary evaporator

Penguapan pelarut menggunakan
waterbath

Ekstrak Kental daun kersen (Muntingia
calabura L)




Lampiran 5. Cara pembuatan dan pemberian larutan ke mencit

44

Panaskan aquadest didalam gelas
beker diatas hotplate

Timbnag Na-CmC

Campurkan Na-CmC kedalam aie
panas aduk hingga larut

Timbang Ekstrak daun kersen
sebanyak 2000 mg

Campurkan ekstrak daun kersen
dengan larutan Na-CmC

Campuran ekstrak daun kersen dan
Na-CmC dimasukan kedalam labu
ukur 10ml

Berikan ekstrak daun kersen pada
mencit menggunakan sonde oral




LAMPIRAN 6. Perhitungan Dosis ekstrak daun kersen 2000mg/KgBB

1. Pembuatan Na-CmC 0,5%

0,5 gram

ooml 500mg/100ml aquadest

misalnya BB mencit 21 gram

O,5x21g_052 ]
209 ™

2. Pembuatan Dosis 2000mg/KgBB
1) BB Mencit 27 g

27 gram_1ml
20 gram x

_20gramx 1ml_ 0.74 ml

27 gram

2) BB Mencit 30 g
30 gram_1ml
20 gram_ x

- 20 gram x 1ml: 0,66 mi

30 gram

3) BB Mencit 32

32 gram_1ml

20gram x

- 20 gram x 1ml: 0,62 ml

32 gram

4) BB mencit 25

25 gram_1ml

20 gram  x

20 gram x 1ml
= 29T - 0,8 ml

25 gram

5) BB Mencit 29

29 gram_1ml
20 gram x

- 20 gram x lml: 0,68 mi

29 gram
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Lampiran 7. Keterangan Pengamatan hewan uji

Kulit dan Bulu Tidak terjadi
Mata Tidak terjadi
Letargi (kelesuan) Tidak terjadi
Konvulsi (kejang) Tidak terjadi
Tremor (gemetar) Tidak terjadi
Diare Tidak terjadi

Mati Tidak terjadi
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Lampiran 8. Pengamatan berat badan mencit(gram) setelah pemberian ekstrak
etanol 70% daun kersen (Muntingia calabura L) selama 14 hari.
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Mencit| 0 | 1|2 |3|4|5|6|7|8|9|10(11(12|13|14| S
K1 31321323434 |35[35(36|37(39[39|40 (4041|4311
K2 29(30|31(32(32|33[32(33|34|36[38|37(38[39|40/ 10
Keterangan :

K1 : Kontrol negatif 1

K2 : Kontrol negatif 2

S : Selisih BB

Mencit| 0 | 1|2 | 3|4 |56 |7 8|9 |10(11|12|13|14]| S
M1 |27|28|28|29|30|32[34|34|35[33|35(35[37|38(40] 12
M2 |30|31|31[33|33|34[33|34|35|37|38|40/|42|43 |44 13
M3 [32|33|33[34|34|35[35|37 (3738|3941 |44|45|45] 12
M4 | 25(26(26(27|129|31|30(31|32[34[35(35|36(36/|38]| 12
M5 [29(30(30(31|31(33[32(33|33[35[35(36|38|40/40]| 10
Keterangan :

M1  : Perlakuan mencit 1

M2  : Perlakuan mencit 2

M3  : Perlakuan mencit 3

M4  : Perlakuan mencit 4

M5  : Perlakuan mencit 5

S : Selisih BB
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Lampiran 9. Hasil Analisis Statistika menggunakan SPSS for Windows

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
bobot.perlakuan .096 15 .200" .952 15 .563
bobot.kontrol.negatif .188 15 .159 .942 15 .402

Keterangan :

Pada hasil uji normalitas data, nilai Sig pada tabel hasil Saphiro wilk untuk parameter
perlakuan dan kontrol negatif > 0.050. Maka, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi

normal dan memenuhi syarat dilakukan uji T Test.

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statistic

dfl

df2

Sig.

.086

28

771

Keterangan :

Pada hasil uji homogenitas data, nilai Sig pada tabel Levene test uji homogenitas adalah
0.771 > 0.050. Dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal dan memenuhi syarat

dilakukan uji T test.

Independent Samples Test

Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
F | Sig.| t df Sig. Mean Std. Error 95% Confidence
(2- | Difference| Difference Interval of the
tailed Difference
Upper
Lower
Equal
variances] .086] .771] | 28 477 -1.0067 1.3978 -3.8699 1.8565
assumed 729
bobot Equal
variances -
ot 220 27.582 .477 -1.0067 1.3978 -3.8718] 1.8585
assumed
Keterangan :

Pada hasil uji Independent T Test, nilai Sig 2 tailed pada tabel hasil 0.477 > 0.050. maka
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan bermakna antara kelompok perlakuan

dengan kelompok kontrol pada penelitian ini
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Lampiran 10. Hasil LDso Uji Toksisitas Akut Ekstrak Etanol 70% Daun Kersen
(Muntingia calabura L) Terhadap Mencit Betina

) AOT&25StatPgm - DATAPERTAMAGALGT™
NewTest Load Data Save Data Get ReportOptions  About AOT42S

Test / Substance: § kstisk Etanct 70% Daun Kersen

| Test Type:| m Assumed values at start ofthe main test
— LD50; [0ei0  Sigma: |05

‘s]?‘“;g‘ l&m‘ Program’s Data Entry Messages




B orassatpgm eport pP—
NewTest Pintheport SveReport EdtDats it

MOT425statpan (Version: 1.0) Test Results and Recommendations
Acute Oral Toxicity (OECD Test Guideline 425) Statistical Progranm

Date/Tine: Sunday, July 24, 2022, 9:46:32 AN
Data file nane: DATA YANG K2.dat
Last nodified: 7/24/2022 9:46:31 AM

Test/Substance: Ekstrak Etanol 70% Daun Kersen
Test type: Limit Test

Linit dose (mgskg): 2000

Assuned LDSO (mg/kg): Default

Assuned sigma (ng/kg): 0.5

Dose Short-term Long-term
(ng/kg) Result Result

0
0
0
0
0

(X = Died, 0 = Survived)
Dose Recommendation: The limit test 1s complete
[SUMMARY OF LONG-TERN RESULTS
0 X Total
] S
0 3

Statistical Estinates:

The LDSO is greater than 2000 ng/kg.
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Lampiran 12. Pengamatan gejala-gejala toksisitas ekstrak etanol 70% daun kersen
(Muntingia calabura L) pada mencit selama 14 hari.

30 Menit 4 jam

Pengamatan T Tio TMT | M2 | M3 | M4 | M5 | KL [ K2 | ML | M2 | M3

Kulit dan Bulu - - - - - - - - - - _ -

Mata - - - - - - - - - - - -

Letargi - - - - - - - - - - - -
(Kelesuan)

Konvulsi - - - - - - - - - - _ -
(Kejang)

Tremor - - - - - - - - - - -
(Gemetar)

Diare - - - - - - - - R R - N

Mati - - - - - - - - - - - _

24 jam (hari ke-1 48 jam (hari ke-2)

Pengamatan T TIo TML [ M2 | M3 | M4 [ M5 | KL [ K2 | ML | M2 | M3

Kulit dan Bulu - - - - - - - - - - - _

Mata - - - - - - - - - R - N

Letargi - - - - - - - - - - - -
(Kelesuan)

Konvulsi - - - - - - - - - - - _
(Kejang)

Tremor - - - - - - - - - - - -
(Gemetar)

Diare - - - - - - - - - - i -

Mati - - - - - - - - - - - _

1 minggu 2 minggu

Pengamatan  |ne1 T2 [ML | M2 | M3 | M4 | M5 | KL [K2 | ML| M2 | M3

Kulit dan Bulu - - - - - - - - - - - -

Mata - - - - - - - - - R - N

Letargi - - |- - - - - - - - - -
(Kelesuan)

Konvulsi - - - - - - - - - - i -
(Kejang)

Tremor - - - - - - - - - - - i
(Gemetar)

Diare - - - - - - - - - - - -

Mati - - - - - - - - - - - -

Keterangan
K : Kelompok kontrol negatif
M : Kelompok perlakuan
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Lampiran 13. Keterangan gejala-gejala toksisitas

Gejala Keterangan

Kulit dan bulu Kulit memar : mungkin karena pendarahan subkutan
atau terdapat udara dibawah kulit
Bulu hewan terlihat keras atau tegang, kemungkinan
ini menjadi tanda adanya ketidaknormalan

Mata Terdapat kemerahan disekitar mata, terjadinya

pelubangan kornea atau penanahan pada kornea dan
pendarahan pada mata

Letargi (Kelesuan)

Sikap tidak aktif termasuk kelelahan, kelesuan dan
keenganan untuk bergerak. Hewan yang saKit,
mungkin akan mati jika disertai dengan hilangnya
berat badan, dehidrasi atau mata cekung

Konvulsi (Kejang)

Otot-otot hewan mungkin kaku atau lembek hal ini
berlangsung hanya selama lebih dari satu menit dan
diulangi selama lebih dari lima kali sehari, maka
hewan harus dibunuh

Tremor Hewan dapat menunjukan otot berkedut atau gerakan
kulit yang cepat

Diare Diare dapat berupa feses yang berair atau berdarah,
peningkatan frekuensi buang air besar biasanya
mengindikasikan keparahan yang lebih besar

Kematian Tahapan yang menyebabkan kematian memiliki ciri-

ciri

- Kematian yang diprediksi adanya tanda-tanda
klinis menunjukan kematian sebelum akhir
percobaan, misalnya ketidakmampuan untuk
mencapai air atau makanan

- Hampir mati : ketika hewan yang hamper mati
atau kematian yang diharapkan untuk
pengamatan berikutnya yang telah
direncanakan. Tanda-tanda indikatif ini pada
hewan biasa termasuk kejang,penyerahan diri,
tremor

- Moribound (sekarat) : Keadaan sekarat atau
ketidakmampuan untuk bertahan  hidup,
bahkan jika dirawat
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